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ABSTRAK: 
Lahan kosong non-permukiman yang belum dimanfaatkan secara optimal 
berpotensi menurunkan nilai guna lahan dan menyebabkan fasilitas 
eksisting menjadi terbengkalai. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
mengoptimalkan pemanfaatan lahan non-permukiman melalui 
penyuluhan dan pendampingan berbasis potensi lokal agar lebih 
produktif dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 
survei kondisi lahan, survei bangunan eksisting berupa kandang sapi, 
kandang kambing, dan kolam ikan, serta perencanaan pemanfaatan lahan 
produktif terpadu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa lokasi pengabdian 
memiliki kondisi tanah yang subur, lingkungan yang masih alami, serta 
fasilitas eksisting yang masih layak dimanfaatkan kembali. Melalui 
kegiatan penyuluhan dan diskusi lapangan, pengelola memperoleh 
pemahaman mengenai pemanfaatan lahan terpadu melalui integrasi 
sektor pertanian, peternakan, dan perikanan sederhana. Pengaktifan 
kembali kandang ternak dan kolam ikan direncanakan sebagai bagian dari 
sistem pemanfaatan lahan produktif berkelanjutan. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa pendampingan berbasis potensi lokal mampu 
meningkatkan pemahaman pengelola terhadap optimalisasi lahan secara 
produktif dan ramah lingkungan. 

ABSTRACT 
Vacant non-residential land that has not been optimally utilized 

has the potential to decrease land value and cause existing facilities to 
become neglected. This community service activity aims to optimize the 
use of non-residential land thru outreach and assistance based on local 
potential to make it more productive and sustainable. The implementation 
method was carried out thru land condition surveys, surveys of existing 
buildings such as cow pens, goat pens, and fish ponds, as well as planning 
for integrated productive land use. The results of the activities show that 
the service location has fertile soil, a still natural environment, and 
existing facilities that are still suitable for reuse. Thru extension activities 
and field discussions, the managers gained an understanding of integrated 
land use thru the integration of agriculture, livestock, and simple fisheries 
sectors. The reactivation of livestock pens and fish ponds is planned as 
part of a sustainable productive land utilization system. This activity 
demonstrates that local potential-based mentoring can enhance 
managers' understanding of optimizing land in a productive and 
environmentally friendly manner. 
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PENDAHULUAN 

Lahan merupakan salah satu sumber daya penting yang memiliki peran strategis 

dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

Namun demikian, masih banyak lahan kosong atau lahan tidak produktif yang belum 

dimanfaatkan secara optimal sehingga potensi sumber daya yang tersedia belum 

memberikan manfaat secara maksimal. Kondisi tersebut tidak hanya menyebabkan 

rendahnya nilai guna lahan, tetapi juga berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan 

apabila tidak dikelola dengan baik. Pemanfaatan lahan kosong secara produktif menjadi 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomi sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan (Itawarnemi et al., 2025). 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan bahwa optimalisasi lahan kosong melalui pemanfaatan tanaman produktif, 

tanaman herbal, maupun budidaya sederhana mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan produktivitas lahan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Pemanfaatan lahan kosong juga dinilai mampu 

mendukung ketahanan pangan serta meningkatkan nilai manfaat lahan yang sebelumnya 

tidak digunakan secara optimal (Basir et al., 2024). 

Selain aspek pemanfaatan lahan, keberadaan fasilitas eksisting yang tidak lagi 

digunakan seperti kandang ternak dan kolam ikan juga menjadi salah satu potensi yang 

sering belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, integrasi antara sektor pertanian, 

peternakan, dan perikanan sederhana dapat menciptakan sistem pemanfaatan lahan 

terpadu yang lebih efisien dan berkelanjutan. Konsep pemanfaatan lahan terpadu dinilai 

mampu meningkatkan produktivitas kawasan sekaligus mendukung pengelolaan 

lingkungan berbasis potensi lokal (Asilah et al., 2021). 

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas pengelola lahan terkait strategi 

pemanfaatan lahan produktif. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai media transfer 

pengetahuan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam proses perencanaan dan 

pengembangan potensi lokal secara berkelanjutan. Melalui kegiatan pendampingan, 

pengelola dapat memahami potensi sumber daya yang dimiliki serta memperoleh arahan 

terkait pemanfaatan lahan dan fasilitas eksisting secara lebih optimal (Jannah et al., 2025) 

Berdasarkan hasil observasi awal, lokasi pengabdian merupakan lahan non-

permukiman dengan kondisi tanah yang relatif subur dan didukung oleh keberadaan 

fasilitas eksisting berupa kandang sapi, kandang kambing, dan kolam ikan yang sebelumnya 

pernah dimanfaatkan namun saat ini belum digunakan secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya potensi pengembangan kawasan produktif terpadu berbasis potensi 

lokal yang dapat mendukung produktivitas lahan sekaligus menjaga keberlanjutan 

lingkungan (Baka et al., 2025). 

Selain itu, belum adanya perencanaan pemanfaatan lahan berbasis potensi lokal juga 

menyebabkan pengelolaan yang dilakukan cenderung tidak terarah dan tidak 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan. Padahal, dengan pendekatan yang 

tepat melalui penyuluhan dan pendampingan, lahan kosong non-permukiman dapat 
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dikembangkan menjadi lahan produktif yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 

tetapi juga mendukung keseimbangan lingkungan (Feby et al., 2022). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui penyuluhan dan 

pendampingan pemanfaatan lahan non-permukiman berbasis potensi lokal dengan tujuan 

memberikan pemahaman mengenai optimalisasi lahan produktif, pengaktifan kembali 

fasilitas eksisting, serta penyusunan konsep pemanfaatan lahan terpadu yang lebih 

produktif dan berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 

observatif dan partisipatif yang difokuskan pada identifikasi potensi lahan kosong non-

permukiman beserta fasilitas eksisting yang terdapat di lokasi kegiatan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi pemanfaatan lahan yang lebih produktif dan 

berkelanjutan berdasarkan kondisi riil di lapangan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu survei kondisi lahan, survei bangunan eksisting, serta 

perencanaan pemanfaatan lahan produktif berbasis potensi lokal. 

Survei Kondisi Lahan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui survei kondisi lahan untuk 

mengidentifikasi karakteristik fisik dan potensi lingkungan pada lokasi pengabdian. 

Survei dilaksanakan secara langsung melalui observasi lapangan dengan melakukan 

pengamatan terhadap kondisi topografi, vegetasi yang tumbuh alami, tingkat kesuburan 

tanah secara visual, sistem drainase alami, serta ketersediaan sumber air di sekitar 

lokasi. Selain itu, dilakukan pula dokumentasi kondisi eksisting lahan sebagai data 

pendukung dalam proses analisis dan perencanaan. 

 
Gambar 1. Survey Kondisi Lahan di Desa Wonosalam 

Pengamatan terhadap kondisi vegetasi dilakukan untuk mengetahui jenis tanaman 

yang mampu tumbuh secara alami pada area lahan, sehingga dapat menjadi indikator 

awal tingkat kesuburan tanah dan potensi pengembangan tanaman produktif. Kondisi 
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tata guna lahan di sekitar area pengabdian juga diamati guna mengetahui kesesuaian 

fungsi lahan terhadap rencana pengembangan yang akan dilakukan. 

Pada tahap ini, tim pengabdian juga melakukan diskusi langsung dengan pengelola 

lahan untuk memperoleh informasi terkait riwayat penggunaan lahan, kendala 

pemanfaatan yang selama ini dihadapi, serta potensi pengembangan yang diharapkan 

oleh pengelola. Hasil survei kondisi lahan selanjutnya dianalisis sebagai dasar dalam 

menentukan konsep optimalisasi pemanfaatan lahan yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan setempat. 

Survei Bangunan Eksisting 

Tahap berikutnya dilakukan survei terhadap bangunan eksisting yang terdapat 

pada area pengabdian, meliputi kandang sapi, kandang kambing, dan kolam ikan yang 

sebelumnya telah tersedia namun belum dimanfaatkan secara optimal. Survei dilakukan 

untuk mengetahui kondisi fisik bangunan, tingkat kelayakan penggunaan, serta potensi 

pengembangan fasilitas sebagai pendukung kegiatan produktif berbasis peternakan dan 

perikanan. 

Pada survei kandang sapi dan kandang kambing, pengamatan difokuskan pada 

kondisi struktur bangunan, kebersihan area kandang, sistem sirkulasi udara, 

aksesibilitas, serta ketersediaan ruang yang dapat dimanfaatkan kembali untuk aktivitas 

peternakan. Selain itu, dilakukan identifikasi terhadap kerusakan ringan maupun sedang 

yang dapat mempengaruhi fungsi bangunan apabila akan diaktifkan kembali. 

 
Gambar 2. Kondisi Kandang Sapi Eksisting 

Sementara itu, pada area kolam ikan dilakukan pengamatan terhadap kondisi fisik 

kolam, sistem aliran air, tingkat kebersihan, serta potensi pemanfaatan kembali sebagai 

sarana budidaya perikanan sederhana. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana fasilitas yang telah ada dapat diintegrasikan dengan rencana pemanfaatan 

lahan produktif secara keseluruhan. 

Hasil survei bangunan eksisting digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

rekomendasi pengaktifan kembali fasilitas yang masih layak guna. Pendekatan ini 
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dilakukan agar aset yang sebelumnya terbengkalai dapat kembali dimanfaatkan secara 

produktif dan memberikan nilai tambah bagi pengelola lahan. 

Perencanaan Pemanfaatan Lahan Non-Permukiman agar Lebih Produktif 

Tahap akhir kegiatan berupa penyusunan perencanaan pemanfaatan lahan non-

permukiman berdasarkan hasil identifikasi kondisi lahan dan bangunan eksisting. 

Perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian lahan, potensi 

sumber daya lokal, keberlanjutan lingkungan, serta potensi pengembangan ekonomi 

produktif yang dapat diterapkan secara bertahap. 

Perencanaan pemanfaatan lahan difokuskan pada pengembangan sistem terpadu 

yang mengintegrasikan sektor pertanian, peternakan, dan perikanan sederhana. Area 

lahan yang memiliki tingkat kesuburan baik direncanakan untuk dimanfaatkan sebagai 

area tanaman produktif dengan mempertimbangkan jenis tanaman yang sesuai dengan 

kondisi tanah dan iklim setempat. Selain itu, keberadaan kandang sapi dan kandang 

kambing diarahkan untuk mendukung aktivitas peternakan yang dapat menghasilkan 

limbah organik sebagai pupuk alami bagi area pertanian. 

Kolam ikan yang tersedia pada lokasi juga direncanakan untuk diaktifkan kembali 

sebagai sarana budidaya perikanan sederhana yang dapat mendukung produktivitas 

lahan secara terpadu. Konsep integrasi ini bertujuan untuk menciptakan sistem 

pemanfaatan lahan yang lebih efisien, berkelanjutan, dan saling mendukung antar 

sektor. 

 
Gambar 3. Merencanakan Pemanfaatan Lahan 

Dalam proses perencanaan, tim pengabdian turut memberikan penyuluhan dan 

pendampingan kepada pengelola terkait strategi pengelolaan lahan produktif, 

pemanfaatan fasilitas eksisting, serta pentingnya pengelolaan lingkungan secara 

berkelanjutan. Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan awal 

dalam pengembangan lahan non-permukiman menjadi kawasan produktif yang 

memiliki manfaat ekonomi dan ekologis secara berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Eksisting Lahan Non-Permukiman 

Berdasarkan hasil survei lapangan, lokasi pengabdian merupakan lahan non-

permukiman yang memiliki potensi cukup baik untuk dikembangkan sebagai kawasan 

produktif berbasis potensi lokal. Kondisi lahan didominasi area terbuka hijau dengan 

vegetasi yang tumbuh secara alami dan tingkat kesuburan tanah yang relatif baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh pertumbuhan rumput dan tanaman liar yang merata pada sebagian 

besar area lahan. Selain itu, lingkungan sekitar masih tergolong asri dengan tingkat 

pencemaran yang rendah sehingga mendukung pengembangan sektor pertanian, 

peternakan, maupun perikanan sederhana. 

Secara topografi, lahan memiliki kondisi yang relatif landai sehingga memudahkan 

dalam pengelolaan dan perencanaan pemanfaatan ruang. Ketersediaan vegetasi alami di 

sekitar lokasi juga memberikan keuntungan ekologis karena mampu menjaga 

kelembaban tanah serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Namun demikian, 

pemanfaatan lahan sebelumnya masih belum optimal karena sebagian besar area hanya 

dibiarkan kosong tanpa pengelolaan yang terarah. 

Hasil diskusi dengan pengelola menunjukkan bahwa keterbatasan perencanaan 

pemanfaatan lahan serta kurangnya pendampingan teknis menjadi salah satu faktor 

utama belum berkembangnya potensi lahan tersebut. Padahal, apabila dikelola secara 

optimal, lahan memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi kawasan produktif 

terpadu yang dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus mendukung keberlanjutan 

lingkungan. 

Tabel 1. Tabel Kondisi Eksisting Lahan  

Aspek Kondisi Eksisting Potensi Pemanfaatan 

Kondisi tanah Subur, ditumbuhi vegetasi alami Tanaman produktif 

Topografi Relatif landai Mudah dikembangkan 

Kandang sapi Tidak aktif Reaktivasi peternakan 

Kandang kambing Kurang dimanfaatkan Integrasi peternakan 

Kolam ikan Belum digunakan optimal Budidaya ikan 

 

Pelaksanaan Penyuluhan dan Diskusi Pemanfaatan Lahan 

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan dilaksanakan secara langsung di lokasi 

pengabdian dengan melibatkan pengelola lahan dan tim pelaksana. Penyuluhan 

dilakukan melalui pendekatan diskusi partisipatif guna menggali potensi lahan sekaligus 

memberikan pemahaman mengenai strategi pemanfaatan lahan non-permukiman 

secara produktif dan berkelanjutan. 

Materi penyuluhan difokuskan pada pengembangan konsep pemanfaatan lahan 

berbasis potensi lokal melalui integrasi sektor pertanian, peternakan, dan perikanan 

sederhana. Dalam kegiatan diskusi, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pengelolaan lahan secara terencana agar seluruh potensi yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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Selain itu, dilakukan pembahasan terkait pengaktifan kembali kandang sapi dan 

kandang kambing sebagai bagian dari sistem pemanfaatan lahan terpadu. Limbah 

peternakan direncanakan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk mendukung 

kesuburan area tanam, sehingga tercipta hubungan yang saling mendukung antara 

sektor pertanian dan peternakan. Di sisi lain, kolam ikan yang tersedia juga diarahkan 

untuk mendukung produktivitas kawasan melalui budidaya perikanan sederhana. 

Pendekatan diskusi langsung di lapangan memberikan keuntungan karena peserta 

dapat memahami kondisi eksisting secara nyata sekaligus mendiskusikan potensi 

pengembangan yang sesuai dengan karakteristik lokasi. Kegiatan ini juga meningkatkan 

partisipasi dan kesadaran pengelola terhadap pentingnya optimalisasi aset dan sumber 

daya yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Perencanaan Pemanfaatan Lahan Produktif 

Berdasarkan hasil survei dan diskusi, disusun konsep awal pemanfaatan lahan 

produktif berbasis potensi lokal dengan pendekatan kawasan terpadu. Area lahan 

direncanakan untuk dikembangkan menjadi zona produktif yang mencakup area 

tanaman produktif, peternakan, dan perikanan sederhana yang saling terintegrasi. 

Area dengan tingkat kesuburan tinggi diarahkan untuk pengembangan tanaman 

produktif yang sesuai dengan kondisi tanah dan iklim setempat. Sementara itu, kandang 

sapi dan kandang kambing direncanakan untuk diaktifkan kembali secara bertahap guna 

mendukung aktivitas peternakan yang berkelanjutan. Pengelolaan limbah ternak 

diarahkan sebagai sumber pupuk organik alami untuk mendukung produktivitas lahan 

pertanian. 

Kolam ikan yang tersedia juga direncanakan sebagai sarana budidaya ikan 

sederhana yang dapat memberikan nilai tambah ekonomi. Konsep integrasi antar sektor 

ini diharapkan mampu menciptakan sistem pemanfaatan lahan yang lebih efisien dan 

berkelanjutan, baik dari aspek ekonomi maupun lingkungan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa optimalisasi lahan 

non-permukiman melalui pendekatan penyuluhan dan pendampingan berbasis potensi 

lokal mampu meningkatkan pemahaman pengelola terhadap pentingnya pemanfaatan 

lahan produktif secara terpadu. Selain itu, pengaktifan kembali fasilitas eksisting seperti 

kandang ternak dan kolam ikan menjadi langkah strategis dalam meningkatkan nilai 

guna lahan dan mendukung keberlanjutan lingkungan secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi lahan non-

permukiman melalui penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan lahan produktif 

berbasis potensi lokal telah dilaksanakan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. 

Berdasarkan hasil survei lapangan, lokasi pengabdian memiliki potensi yang cukup baik 

untuk dikembangkan sebagai kawasan produktif terpadu karena didukung oleh kondisi 

tanah yang subur, lingkungan yang masih alami, serta keberadaan fasilitas eksisting berupa 

kandang sapi, kandang kambing, dan kolam ikan yang masih dapat dimanfaatkan kembali. 
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Melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi lapangan, pengelola lahan memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan lahan secara optimal dan berkelanjutan. 

Pendampingan yang dilakukan juga memberikan gambaran awal terkait perencanaan 

pemanfaatan lahan berbasis integrasi sektor pertanian, peternakan, dan perikanan 

sederhana sehingga potensi lahan dan fasilitas yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 

lebih produktif. 

Selain itu, pengaktifan kembali kandang sapi, kandang kambing, dan kolam ikan 

menjadi salah satu langkah strategis dalam meningkatkan nilai guna aset yang sebelumnya 

belum dimanfaatkan secara optimal. Konsep pemanfaatan lahan terpadu yang 

direncanakan diharapkan mampu mendukung peningkatan produktivitas lahan sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan 

dan pendampingan berbasis potensi lokal dapat menjadi solusi dalam optimalisasi lahan 

non-permukiman agar lebih produktif, bernilai ekonomis, dan berwawasan lingkungan. 
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